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Abstract 
This study aims to determine the planning, implementation, and learning outcomes of 
writing official letters in class VII SMPN 4 Monterado. The research method used was 
descriptive. Data were taken from two teachers, 21 students of class A and 23 of class 
B. Research instruments used were Teacher Ability Measurement Tools (APKG I & 
II), observation guidelines, and a camera. Based on the findings, the lesson plans 
designed for both classes were appropriate based on the lesson plan components. 
However, the class B lesson plan was less appropriate in terms of assignment and 
assessment. The learning implementation in class B was not based on the lesson plans 
made. Learning outcomes in both classes based on student worksheets reached an 
average of <70, but the assessment was not optimal due to the absence of an 
assessment rubric. In class A, the teacher did not carry out an assessment of the 
aspects of attitude and knowledge, but only the aspect of skills. While in class B, the 
teacher did not carry out a skill assessment, but only aspects of attitude and 
knowledge. Therefore, the implementation of the assessment by taking into account the 
three aspects needs to be reviewed for future improvement. 
Keywords: Learning Intruction, Official Lerrers. 
 
 
PENDAHULUAN 
 Pembelajaran Bahasa Indonesia 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam berkomunikasi secara lisan 
dan tulisan. Pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia, terdapat empat keterampilan 
berbahasa yaitu keterampilan menyimak 
(listening skills), keterampilan berbicara 
(speaking skills), keterampilan membaca 
(reading skills), dan keterampilan menulis 
(writing skills). Keterampilan menulis 
merupakan satu di antara keterampilan 
berbahasa yang penting untuk dikuasai, karena 
banyak keuntungan yang dapat diperoleh dari 
kegiatan tersebut. 
 Keterampilan menulis merupakan 
kegiatan berbahasa yang harus diajarkan kepada 
peserta didik karena kegiatan ini merupakan 
penentu keberhasilan dalam pengajaran. 
Menulis sebagai keterampilan berbahasa dapat 
diintegrasikan bersama 3 keterampilan 
berbahasa lainnya. Keterampilan menulis 
adalah suatu keterampilan berbahasa yang 
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang 
lain (Tarigan, 2008:4). 
 Hasil dari keterampilan menulis 
bermacam-macam bentuk, Contohnya berupa 
surat. Surat merupakan sarana penyampaian 
pesan atau informasi secara tertulis dari satu 
pihak ke pihak yang lain, bersifat perseorangan 
atau atau atas nama instansi dengan maksud dan 
tujuan tertentu. Ada beberapa jenis surat, salah 
satunya adalah surat dinas. 
 Menulis surat dinas adalah salah satu 
keterampilan menulis yang harus dikuasai oleh 
peserta didik SMP pada Kurikulum 2013 atau 
kurtilas Bahasa Indonesia. Namun demikian, 
pada kenyataannya pembelajaran menulis surat 
dinas disekolah masih banyak kendala dan 
cenderung untuk dihindari. Masih banyak 
peserta didik yang merasa kesulitan pada materi 
pembelajaran menulis surat dinas serta belum 
menguasai keterampilan menulis surat secara 
optimal di dalam kelas. 
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 Mengingat bahwa surat dinas  
merupakan sarana pengungkapan atau 
penyampaian pesan dalam bentuk tulisan yang 
kerap digunakan dalam bermasyarakat dan 
berorganisasi. Belajar menulis surat dinas 
penting bagi peserta didik yang dalam 
kehidupan bermasyarakat, bukan hanya untuk 
peserta didik yang mengikuti organisasi di 
sekolah tetapi untuk bekal semua peserta didik. 
 Pelaksanaan pembelajaran oleh guru 
yang monoton dan kurang bervariasi dalam 
penggunaan strategi dan media pembelajaran 
adalah salah satu yang membuat peserta didik 
cenderung bosan dan kurang termotivasi dalam 
belajar. Dengan demikian, perlu adanya 
peninjauan komponen pembelajaran yang 
dikhususkan pada strategi pembelajaran, media 
dan evaluasi sebagai alat penyampaian ilmu 
serta alat ukur ketercapaian peserta didik dalam 
proses pembelajaran keterampilan menulis surat 
dinas sehingga pembelajaran berjalan dengan 
baik dan dapat menumbuhkan minat peserta 
didik dalam menulis surat dinas. 
 Kemungkinan alasan yang 
menyebabkan pembelajaran belum terlaksana 
dengan baik yaitu faktor guru berkaitan dengan 
cara mengajar guru yang kurang bervariasi 
seperti dalam proses pembelajaran guru hanya 
menggunakan satu strategi tanpa ada variasi 
dalam mengajar. Jika permasalahan tersebut 
masih terus berlangsung, maka akan 
mengakibatkan aktivitas peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran menjadi terhambat. 
 Peserta didik akan beranggapan bahwa 
belajar bahasa Indonesia bukan kebutuhan, 
melainkan hanya sebagai tuntutan kurikulum 
saja, karena siswa merasa tidak mendapatkan 
makna dari pelajaran bahasa Indonesia yang 
dipelajari sehingga akan berdampak pada hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik. Dalam hal 
ini guru harus membuat perubahan, salah 
satunya kemampuan dalam memilih serta 
menentukan strategi dan metode pembelajaran 
yang tepat untuk diterapkan sesuai dengan 
kondisi peserta didik dan standar kompetensi 
yang ingin dicapai.  
 Khusus untuk kemampuan guru dalam 
menentukan strategi atau pendekatan 
pembelajaran yang tepat berkenaan dengan 
upaya untuk meningkatkan hasil belajar. 
 Dalam kegiatan pembelajaran, peserta 
didik adalah sebagai subjek dari pelaksanaan 
pembelajaran. Oleh karena itu, inti dari proses 
pembelajaran tidak lain adalah pelaksanaan 
pembelajaran peserta didik dalam mencapai 
suatu standar kompetensi yang ditetapkan. 
Keberhasilan penyampaian informasi atau 
materi dari guru terhadap peserta didik dalam 
pembelajaran dipengaruhi juga oleh 
pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
menulis yang dilakukan. Pembelajaran dari 
guru berdampak pada keberhasilan peserta 
didik.  
 Penggunaan strategi pembelajaran 
sangat penting digunakan oleh guru untuk 
memenuhi keperluan semua peserta didik dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, 
strategi pembelajaran diperlukan karena akan 
mempermudah guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Selain itu, dengan strategi 
pembelajaran yang tepat peserta didik akan 
beraktifitas dalam belajar sehingga siswa aktif 
belajar didalam kelas. Aktifitas peserta didik 
dalam belajar dapat ditunjukkan dengan 
keaktifannya dalam proses pembelajaran, 
perhatian saat guru menerangkan dikelas, dan 
menanyakan apa yang menjadi ganjalan dalam 
pikirannya serta dapat berkomunikasi timbal 
balik dalam pembelajaran. 
 Pendidik hendaknya menyadari bahwa 
peserta didik mempunyai berbagai cara belajar. 
beberapa peserta didik paling banyak belajar 
dengan cara melihat orang lain melakukannya. 
Mereka lebih senang mencatat apa yang 
pengajar katakan. Mereka biasanya tenang dan 
jarang terganggu oleh suara kondisi seperti ini 
sering terjadi pada proses pembelajaran 
sehingga peserta didik terbiasa duduk diam 
mendengar mendengar penjelasan guru dan 
tidak ada timbal balik dari pendidik. 
 Minimnya jumlah guru mata pelajaran 
tertentu sehingga memaksakan kesediaan guru 
yang ada untuk mengajar beberapa mata 
pelajaran dapat berdampak pada peserta didik. 
Guru yang mengajar bukan pada bidangnya 
kerap terjadi sehingga mereka mengajar dengan 
ilmu yang seadanya dan tidak kompatibel. 
Padahal, guru yang kompatibel itu adalah unsur 
penting dalam mutu pendidikan. 
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 Alasan peneliti memilih tingkat SMP 
karena didasari pada pemikiran bahwa siswa 
SMP sedang mengalami perkembangan dan 
mempunyai rasa ingin tahu yang besar sehingga 
cara atau proses pembelajaran yang dilakukan 
akan mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
menulis, khususnya menulis surat dinas. 
Sekolah yang peneliti pilih yaitu di SMP Negeri 
4 Monterado yang terletak di jalan Raya Desa 
Rantau, Kecamatam Monterado Kabupaten 
Bengkayang. Luas tanah sekitar 10.000 m2, 
dengan posisi Geografisnya 0,8069 lintang dan 
109,0576 bujur. 
 Berdasarkan Permendikbud No. 62 
Tahun 2013 pasal 1:1 “Guru dalam jabatan 
adalah guru yang telah memiliki sertifikat 
pendidik yang dipindahkan untuk mengajar 
mata pelajaran lain atau guru kelas yang tidak 
sesuai dengan sertifikat pendidiknya”. Pasal 2:3 
“Guru yang dipindahkan pada bidang tugas 
yang sesuai dengan latar belakang kualifikasi 
akademik tetapi tidak sesuai dengan latar 
belakang sertifikat pendidikan wajib mengikuti 
sertifikasi sesuai dengan bidang tugas baru 
yang dilampaunya. 
 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 
4 Monterado. Adapun peneliti memilih SMP 
Negeri 4 Monterado. Pertama, mengingat 
pentingnya keterampilan menulis dan untuk 
mengidentifikasi perkembangan pembelajaran 
menulis surat dinas. Kedua, peneliti terlibat 
secara langsung dalam pembelajaran yang 
berlangsung. Ketiga, belum adanya guru tetap 
Bahasa Indonesia, maksud dari guru tetap di 
sini yaitu guru khusus mata pelajaran Bahasa 
Indonesia sehingga membuat setiap guru kerap 
mengajar tak sesuai dengan bidang yang 
mereka miliki. 
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
 Penelitian ini akan dilaksanakan dengan 
bentuk penelitian kualitatif. 
1. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam 
Moleong, 1991:3) “penelitian kualitatif yaitu 
sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati”.  
 Sumber data dalam penelitian ini 
adalah guru bidang lain yang mengajar bahasa 
Indonesia dikelas VII A dan B yaitu Bapak 
Beni, S.Pd dan Ibu Oktaviana Bapa, S.Th dan 
peserta didik kelas VII A berjumlah 21 siswa 
dan kelas VII B berjumlah 23 siswa pada SMP 
Negeri 4 Monterado tahun pembelajaran 
2018/2019. Data dalam penelitian ini adalah 
RPP guru, APKG I dan APKG 2. 
 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu (1) 
observasi dilakukan untuk memperoleh data 
tentang perilaku peserta didik dan guru dalam 
proses pembelajaran menulis surat dinas, (2) 
wawancara, peneliti melakukan wawancara 
dengan menggunakan pedoman wawancara 
yang dilaksanakan secara lisan dalam 
pertemuan tatap muka secara individual, (3) 
dokumentasi, dokumen tersebut berupa RPP 
guru, lembar pedoman wawancara, lembar 
APKG 1 dan APKG 2. 
 Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu (1) APKG 1 untuk 
mengumpulkan data RPP guru, (2) APKG 2 
untuk data pelaksanaan pembelajaran di kelas 
(aktivitas guru dan akttivitas peserta didik, (3) 
Pedoman wawancara untuk mengetahui 
kesiapan, hambatan dan cara yang guru hadapi, 
(4) Kamera untuk memfoto atau menyajikan 
gambar dalam proses kegiatan pembelajaran. 
 Teknik analisis data dalam penelitian 
ini adalah (1) mengumpulkan data observasi, 
(2) menganalisis RPP berdasarkan APKG 1, (3) 
menganalisis pelaksanaan pembelajaran 
berdasarkan APKG 2, (4) menganalisis hasil 
atau kemampuan peserta didik dalam menulis 
surat, (5) penarikan simpulan 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Rencana Perencanaan 
Pembelajaran (RPP) 
Hasil Analisis di kelas VII A dan B 
           Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan peneliti terhadap rencana 
pelaksanaan pembelajaran menulis surat dinas 
pada siswa kelas VII A SMP Negeri 4 
Monterado terdapat 38 komponen. Komponan 
RPP dari guru tersebut telah memiliki kategori 
baik, berdasarkan perhitungan melalui lembar 
observasi yang telah analisis dan mendapatkan 
nilai akhir amat baik karena sudah mencukupi 
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kriteria dalam pembuatan RPP dan komponen 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam 
permendukbud No. 22 Tahun 2016 di antaranya 
mulai dari identitas, SK, KD, beserta indikator 
dan tujuan-tujuannya, materi ajar, alokasi, 
waktu, metode mengajar, kegiatan 
pembelajaran beserta sumber belajarnya dan 
prosedur serta penilaian. Guru hanya lebih 
harus memperhatikan pada bagian penulisan 
tujuan dan indikator untuk lebih menyesuaikan 
maksud dari KD yang akan dilaksanakan pada 
proses pembelajaran. 
           Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 
melalui lembar observasi dan analisis 
perencanaan pembelajaran menulis surat dinas 
pada siswa kelas VII B SMP Negeri 4 
Monterado juga terdapat 38 komponen. 
Komponan RPP dari guru tersebut telah 
memiliki kategori baik, berdasarkan 
perhitungan melalui lembar observasi yang 
telah di analisis dan mendapatkan nilai baik 
karena sudah mencukupi kriteria dalam 
pembuatan RPP di antaranya mulai dari 
identitas, SK, KD, beserta indikator dan tujuan-
tujuannya, materi ajar, alokasi, waktu, metode 
mengajar, kegiatan pembelajaran beserta 
sumber belajarnya dan prosedur serta penilaian.  
 
Hasil Analisis Pelaksanaan Pembelajaran 
Hasil Analisis di kelas VII A 
            Berdasarkan pengamatan yang telah 
dilakukan peneliti terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru di kelas VII 
A ini sudah baik dilihat dalam observasi 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru serta dengan penghitungan pada lembar  
observasi yang dilakukan peneliti mencapai 
kategori baik. Berdasarkan data dari 
dokumentasi RPP yang dibuat oleh guru yang 
bukan bidang studi bahasa Indonesia kelas VII 
A SMP Negeri 4 Monterado berpedoman pada 
Kurikulum 2013 dan sesuai dengan acuan 
pembuatan RPP yaitu silabus. Perencanaan 
pembelajaran ini mencakup aspek-aspek yang 
akan dicapai serta strategi pembelajaran dengan 
mengacu pada Kurikulum 2013 yang diatur 
dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 
tentang standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah dan sesuai format No. 22 Tahun 
2016.  
Kegiatan Pendahuluan 
            Guru sudah melakukan kegiatan 
pendahuluan dengan baik seperti kegiatan 
menyiapkan fisik dan psikis, mengajukan 
pertanyaan tentang materi yang sudah 
dipelajari, penyampaian tujuan pembelajaran, 
dan pemberian acuan.  
            Guru memberikan sapaan dan 
memberikan salam dengan berdiri tegak 
ditengah peserta didik dengan bersemangat dan 
suara terdengar jelas. Pemberian salam adalah 
awal dari pertemuan dan akan mempengaruhi 
jalan pertemuan selanjutnya, karena dengan 
perilaku awal bisa membuat peserta didik 
menjadi semangat dan guru juga akan dapat 
hilang rasa canggunag dalam pembelajaran 
berlangsung.  
 Apersepsi selanjutnya guru mengajukan 
pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari 
dan terkait dengan materi yang akan dipelajari. 
Guru mengajukan pertanyaan, menyampaikan 
manfaat materi pembelajaran, dan 
mendemonstrasikan sesuatu yang terkait 
dengan materi pembelajaran. Guru memberikan 
pertanyaan yang menantang bagi siswa dengan 
memberikan pertanyaan pernah atau tidak 
peserta didik menulis surat dengan demikian 
dapat juga untuk menyatukan apersepsi peserta 
didik dan guru. Kemudian, guru memberikan 
penjelasan tentang manfaat materi pembelajaran 
yang mereka pelajari selama pembelajaran agar 
mereka dapat lebih berfokus dan lebih tertarik 
untuk menulis surat dinas dengan baik. Setelah 
itu, guru mendemonstrasikan tentang materi 
yang akan dipelajari selama pembelajaran 
berlangsung. 
 Pemaparan tentang tujuan pembelajaran 
atau KD yang akan dicapai telah disampaikan 
dan dilakukan dengan baik oleh guru. 
Pemaparan yang disampaikan adalah penjelasan 
tujuan pembelajaran, memberikan gambaran 
tentang inti bahan pembelajaran, memberikan 
gambaran tentang kegiatan yang akan 
dilakukan, dan mengemukakan kegiatan-
kegiatan pembelajaran. Pemaparan tersebut 
akan menjadi acuan peserta didik bagaimana 
cara mereka melakukan kegiatan pembelajaran 
nantinya dan apa yang mereka dapat selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
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 Kegiatan selanjutnya guru tidak 
menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan 
dilakukan peserta didik. Tetapi guru 
menyampaikan tentang cakupan materi dan 
kegiatan dengan berceramah dari awal 
pembahasan materi sampai akhir pembahasan 
materi dan sebaiknya guru memberikan 
beberapa contoh yang sesuai untuk cakupan 
materi yang dibahas. 
 
Kegiatan Inti 
1)Mengamati. Pada tahap ini guru sudah baik 
dengan memberikan kesempatan bagi peserta 
didik untuk mengamati struktur surat, 
kebahasaan dan contoh surat dinas yang ada 
dalam buku bahasa Indonesia. Proses 
mengamati tersebut dilakukan untuk 
rangsangan awal bagi mereka untuk selama 
proses pembelajaran berlangsung. 2) Menanya. 
Guru juga memberikan kesempatan bagi peserta 
didik untuk bertanya tentang apa, mengapa dan 
bagaimana. Peserta didik menanya tentang 
klarifikasi informasi yang didapatnya dari tahap 
mengamati sebelumnya. 3) Mengumpulkan 
informasi. Pada tahap pengumpulan informasi 
guru sudah baik  dalam memfasilitasi dan 
menyajikan kegiatan peserta didik baik secara 
individu maupun kelompok untuk mencari 
informasi dengan membaca buku yang mereka 
punya. 4) Menasosiasikan. Pada proses 
mengasoasikan, peserta didik sudah 
mendapatkan data yang kemudian diolah 
menjadi hasil pekerjaannya dalam selembar 
kertas. 5)Mengkomunikasikan. Dalam tahap ini 
guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik terhadap isi teks yang telah disimpulkan 
dan menambah keyakinan peserta didik dengan 
apa yang telah dikerjakannya. 
Kegiatan Penutup 
            Kegiatan penutup, Guru memfasilitasi 
dan membimbing peserta didik untuk 
merangkum materi pembelajaran dengan baik. 
Guru telah melakukan kegiatan merangkum 
dengan peserta didik dan diikuti dengan tindak 
lanjut. Guru juga melakukan refleksi yaitu 
dengan memberi penguatan mengenai pokok-
pokok materi dan membuat kesimpulan tentang 
materi yang telah dipelajari.  
            Guru melakukan hal tersebut dengan 
cara mengajak peserta didik untuk mengingat 
kembali hal-hal penting yang sudah terjadi 
dalam kegiatan belajar, yaitu dengan cara 
mengajukan pertanyaan oleh guru tentang 
materi dan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Pemberian refleksi ini bermanfaat 
untuk pengingatan jangka panjang oleh peserta 
didik untuk pemahaman mereka dalam materi 
menulis surat dinas.  
            Guru memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil pembelajaran dengan 
baik. Guru memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran dari peserta didik 
secara bersama-sama. Guru memberikan 
rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya dengan baik dan benar.  
             Guru memberikan penyampaian 
rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya dengan lengkap dan jelas. 
Penyampaian oleh guru sudah terdengar lantang 
dan peserta didik terfokus pada penjelasan dari 
guru. Bahasa yang digunakan oleh guru sudah 
baik, sehingga dari peserta didik tidak ada yang 
bertanya tentang perencanaan pertemuan 
selanjutnya. 
  
Hasil Analisis di kelas  VII B 
 Berdasarkan hasil analisis, pelaksanaan 
yang dilakukan guru di kelas VII B ini kurang 
maksimal pada kegiatan inti pada pemberian 
tugas dan penilaiannya. Guru di kelas VII B ini  
melaksanakan penilaian tidak sesuai rancangan 
yang dibuat. jadi dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan tidak terlaksana 
dengan baik. Berdasarkan data dari 
dokumentasi RPP yang dibuat oleh guru yang 
bukan bidang studi bahasa Indonesia kelas VII 
B SMP Negeri 4 Monterado berpedoman pada 
Kurikulum 2013 dan juga sesuai dengan acuan 
pembuatan RPP yaitu silabus. Perencanaan 
pembelajaran ini juga mencakup aspek-aspek 
yang akan dicapai serta strategi pembelajaran 
dengan mengacu pada Kurikulum 2013 yang 
diatur dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 
tentang standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah. Penulis melakukan pengamatan 
(observasi) dalam pembelajaran menulis surat 
dinas pada siswa kelas VII B SMP Negeri 4 
Monterado tahun pembelajaran 2018/2019. 
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Observasi dilakukan pada hari selasa 2 April 
2019, hasil pengamatan observasi akan 
dijelaskan sebagai berikut. 
Kegiatan Pendahuluan 
          Pada tahap ini guru sudah melakukan 
dengan baik dengan menyiapkan fisik dan 
psikis dan juga memberikan sapaan dan 
memberikan salam kepada peserta didik. Guru 
juga mengajukan pertanyaan tentang materi 
yang sudah dipelajari serta pemberian acuan. 
 Pemberian salam adalah awal dari 
pertemuan dan akan mempengaruhi jalan 
pertemuan selanjutnya, karena dengan perilaku 
awal bisa membuat peserta didik menjadi 
semangat dan guru juga akan dapat hilang rasa 
canggung dalam pembelajaran berlangsung. 
 Guru memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik dengan memberikan pertanyaan 
apakah yang dimaksud dari surat dinas. Setelah 
itu, guru mendemonstrasikan tentang materi 
yang akan dipelajari selama pembelajaran 
berlangsung. 
 Pemaparan tentang tujuan pembelajaran 
atau KD yang akan dicapai telah disampaikan 
dan dilakukan oleh guru. Namun Pemaparan 
yang disampaikan yaitu penjelasan tujuan 
pembelajaran, dan memberikan gambaran 
tentang kegiatan yang akan dilakukan. 
Pemaparan tersebut akan menjadi acuan peserta 
didik bagaimana cara mereka melakukan 
kegiatan pembelajaran nantinya dan apa yang 
mereka dapat selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
 Kegiatan selanjutnya guru tidak 
menyampaikan cakupan materi, tetapi 
menjelaskan semua materi dengan metode 
cerama serta menjelaskan tentang kegiatan yang 
akan dilakukan peserta didik. Penyampaian 
tentang cakupan materi dan kegiatan yang 
dilakukan tidak sesuai, seharusnya guru cukup 
menyampaikan garis besarnya saja pada 
cakupan materi tersebut. Paparan guru dengan 
demikian  dapat membuat peserta didik merasa 
bosan selama proses pembelajaran hanya dan 
sebaiknya guru memberikan beberapa contoh 
yang sesuai untuk cakupan materi yang dibahas. 
Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti ini guru kurang maksimal 
dalam melaksanakan pembelajaran, guru 
mengajar tidak sesuai dengan apa yang 
dirancang. 
1)Mengamati. Pada rancangan pembelajaran 
peserta didik disuruh untuk mengamati contoh 
surat dinas yang ada dibuku untuk mengamati 
struktur surat dinas dan struktur kebahasaan. 
Tetapi pada pelaksanaannya peserta didik 
disuruh untuk mengamati contoh teks surat 
dinas yang sudah dibagi menjadi beberapa 
bagian. 2) Menanya. Pada tahap ini peserta 
didik menanyakan materi yang disampaikan. 
Peserta didik juga melakukan diskusi sebelum 
melakukan pertanyaan terhadap guru. 3) 
Mengumpulkan informasi. Pada tahap ini guru 
memfasilitasi peserta didik untuk berdiskusi 
untuk mengumpulkan informasi. 4) 
Mengasosiasikan. Pada proses mengasoasikan 
ini peserta didik sudah mendapatkan data yang 
kemudian menyusun data tersebut menjadi hasil 
pekerjaannya dalam selembar kertas. 5) 
Mengkomunikasikan. Pada tahap ini peserta 
didik mempresentasikan/menyampaikan hasil 
yang didapatkan dari diskusi kelompok peserta 
didik secara bergantian. Penyampaian oleh 
salah satu peserta didik perkelompok telah 
ditanggapi oleh pes erta didik lainnya. Pada 
kegiatan ini masing-masing kelompok 
menampilkan hasil penyusunan teks surat dinas 
yang mereka diskusikan. Pada akhir kegiatan 
guru bersama-sama menilai penampilan yang 
terbaik. 
Kegiatan Penutup  
            Pada kegiatan penutup ini guru dan 
peserta didik merangkum kembali materi 
pembelajaran yang telah mereka pelajari. Guru 
juga melakukan refleksi ini dengan bertujuan 
untuk pengingatan dan pemahaman peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Memberikan 
simpulan terhadap materi yang dipelajari. 
 Perangkuman yang dilakukan guru dan 
peserta didik dilakukan dengan cara bersama-
sama, perangkuman ini dilakukan pengingatan 
kembali serta memberitahukan bahwa materi 
yang mereka ucapkan bersama itu akan 
digunakan disaat pertemuan pada materi 
selanjutnya.  
 Guru memberikan bimbingan dengan 
cara mengajak peserta didik untuk mengingat 
kembali hal-hal penting yang sudah terjadi 
dalam kegiatan belajar, yaitu dengan cara 
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mengajukan pertanyaan oleh guru tentang 
materi dan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Pemberian refleksi ini bermanfaat 
untuk pengingatan jangka panjang oleh peserta 
didik untuk pemahaman mereka dalam proses 
pembelajaran. 
 Guru memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil pembelajaran dari 
peserta didik, tetapi tidak memberikan pujian 
dari peserta didik tersebut. Guru juga hanya 
memberikan masukan berupa tanggapan yang 
dipresentasikan. Akan lebih baik guru 
memberikan berupa pujian terhadap peserta 
didik dikarenakan akan lebih bersemangat dan 
merasa pendapatnya dihargai oleh guru 
tersebut.  
 Guru dalam rancangan penutup 
kegiatan memberikan rancangan perencanaan 
kegiatan tindak lanjut dalam bentuk remidi, 
program pengayaan, baik tugas individual 
maupun tugas kelompok akan tetapi pada 
pelaksanaannya guru tidak melakukan umpan 
balik tersebut.  
 Guru memberikan penyampaian 
rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya dengan lengkap dan jelas. 
Penyampaian oleh guru sudah terdengar lantang 
dan peserta didik terfokus pada penjelasan dari 
guru. Bahasa yang digunakan oleh guru sangat 
baik, sehingga dari peserta didik tidak ada yang 
bertanya tentang perencanaan pertemuan 
selanjutnya. 
 
Pembahasan 
Pembahasan Pada kelas VII A 
            Pada proses pembelajaran yang 
dilakukan guru yaitu pada tugas kelompok, 
kemudian mendapatkan nilai yang berbeda 
yaitu ada yang diatas KKM dan ada juga yang 
dibawah KKM. Pada KKM pelajaran bahasa 
Indonesia untuk kelas VII  yang ditetapkan 
adalah 70. Hasil pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru tidak melaksanakan penilaian pada 
aspek sikap dan pengetahuan, guru hanya 
melakukan penilaian keterampilan. Hasil 
pemerolehan peserta didik kelas VII A terhadap 
penilaian keterampilan yang telah dilakukan 
yaitu semua kelompok mencapai KKM >70. 
Dapat disimpulkan bahwa hasil penilaian guru 
terhadap hasil peserta didik dikatakan belum 
maksimal karena guru tidak membuat rubrik 
penilaian tetapi bisa menilai hasil peserta didik 
mencapai nilai rata-rata, serta guru 
melaksanakan penilaian kelompok seharusnya 
guru melaksanakan penilaian individu dalam 
menulis surat dinas. Pada evaluasi hasil peserta 
didik seharusnya guru membuat rubrik 
penilaian penskoran tentang model surat, 
struktur surat, isi surat dan kebahasaan surat 
dinas. 
Pembahasan Pada kelas VII B 
            Pada hasil ini perencanaan yang guru 
buat menyimpang dengan pelaksanaan yang 
dilakukan di kelas oleh guru, jadi dapat 
disimpulkan penilaian pembelajaran pada 
indikator yang dirancang dari evaluasi 
menunjukan bahwa pembelajaran tidak 
maksimal, serta pemberian nilai juga tidak 
maksimal. Hasil pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru tidak melaksanakan penilaian pada 
aspek keterampilan, guru hanya melaksanakan 
penilaian pada aspek sikap dalam bentuk jurnal 
dan aspek pengetahuan saja. Pada hasil evaluasi   
pembelajaran yang dilakukan guru yaitu pada 
tugas kelompok  mendapatkan nilai rata-rata 
KKM >70. KKM pelajaran bahasa Indonesia 
untuk kelas VII  yang ditetapkan adalah 70.  
Gambar 1. Pelaksanaan Pembelajaran 
Tugas kelompok yang mendapatkan nilai diatas 
KKM  ini bisa dikatakan penilaian yang tidak 
maksimal karena ketidak jujuran serta tanggung 
jawab dari peserta didik tersebut. Hasil 
penilaian dari guru juga tidak maksimal, guru 
tidak membuat rubrik penilaian dalam 
memberikan nilai terhadap peserta didik. Jadi 
hasil evaluasi menunjukkan bahwa rencana 
pembelajaran dengan pelaksanaan yang 
dilakukan guru dikatakan tidak berhasil.
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
  Hasil penelitian (1) Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
dirancang oleh guru di kelas VII A dan B sudah 
sesuai dengan komponen RPP, hanya saja pada 
kelas VII B kurang sesuai pada aspek 
pemberian tugas dan penilaiannya. (2) 
Pelaksanaan Pembelajaran di kelas VII A sudah 
sesuai dan mengacu pada RPP yang dibuat, 
pada kelas VII B tidak sesuai dengan apa yang 
terdapat pada RPP. (3) Hasil perolehan peserta 
didik pada kelas VII A dan B dilihat dari 
lembar kerja peserta didik mencapai rata-rata 
<70, tetapi pemberian nilai tersebut kurang 
maksimal karena guru tidak membuat rubrik 
penilaian. 
 
Saran 
 Berdasarkan simpulan dan implikasi di 
atas, maka peneliti mengajukan saran-
saransebagai berikut: 1) Guru pada kelas VII B  
seharusnya melaksanakan pembelajaran sesuai 
rancangan yang telah dibuat pada RPP dan 
tidak lari dari pembelajaran. sehingga 
pelaksanan pembelajaran teratur dan semua 
komponen pembelajaran dapat terlaksana dari 
kegiatan pendahuluan sampai pada kegiatan 
penutup. 2) Pada evaluasi pembelajaran di kelas 
seharusnya guru melaksanakan penilaian pada 
aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. 3) 
Pada evaluasi pembelajaran seharusnya guru 
membuat rubrik penskoran penilain hasil 
peserta didik. 4)Sebaiknya guru lebih aktif, 
tegas dalam mengelola kelas. 
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